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PENGARUH JENIS PERENDAMAN BENIH AKASIA
(Acacia mangium Willd.) TERHADAP VIABILITAS
DAN VIGOR

Abstrak

Akasia mangium merupakan salah satu jenis tanaman hutan yang sering digunakan
dalam perkebunan kayu. Akasia mangium sering ditanam dalam skala besar di
daerah tropis dan subtropis untuk keperluan industri kayu dan pulp. Oleh karena itu,
tanaman ini dapat dikategorikan sebagai tanaman perkebunan kayu karena memiliki
nilai ekonomi yang tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
perlakuan perendaman benih terhadap. viabilitas. dan vigor benih. Benih akasia
mangium memiliki kulif.yang keras dan licin, sehingga mengalami dormansi yang
kuat dan memerlukan perlakuan khusus untuk memecahkan dormansi. Penelitian
ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan perendaman
benih, yaitu air pada suhu ruang selama 24 jam, GA3 100 ppm selama 1 jam,
H2S04 96% selama 6 menit, dan air hangat suhu 85°C selama 2 menit. Parameter
yang diukur meliputi persentase daya kecambah, potensi tumbuh maksimum, first
count test, indeks value test, dan uji muncul tanah. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa perendaman benih menggunakan air hangat pada suhu 85°C selama 2 menit
memberikan hasil terbaik dalammeningkatkan viabilitas dan vigor.

Kata Kunci: Air hangat, Dormansi, GA3, Perkecambahan.
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THE EFFECT OF TYPES OF ACACIA (Acacia mangium Willd.)
SEED SOAKING ON VIABILITY AND VIGOR

Abstract

Acacia mangium is a type of forest plant that is often used in timber plantations.
Acacia mangium Willd is often grown on a large scale in tropical and subtropical
regions for the purposes of the wood and pulp industries. Therefore, this plant can
be categorized as a timber plantation plant because it has high economic value. This
study aims to determine the effect of seed soaking treatment on seed viability and
vigor. Mangium acacia seeds have a hard and slippery skin, so they undergo intense
dormancy and require special ‘treatment to break the ‘dormancy. This study used a
complete random design (RAL) with 4 seed soaking treatments, namely water at
room temperature for 24 hours, GA3 100 ppm for 1 hour, 96% H2S04 for 6 minutes,
and warm water at 85°C for 2 minutes. The parameters measured included the
percentage of germination power, maximum growth potential, first count test, value
test index, and soil emergence test. The results showed that soaking the seeds using
warm water at 85°C for 2 minutes gave the best results in increasing viability and
vigor.

Keywords: Dormancy, GA3, Germination, Warm water.
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BAB I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanaman akasia merupakan salah satu jenis tanaman yang berasal dari
famili Fabaceae dalam genus Acacia, merupakan kelompok tanaman hutan yang
memiliki peran penting dalam ekosistem dan kegiatan manusia. Dengan lebih dari
1.300 spesies yang tersebar di berbagai belahan dunia, akasia dikenal karena
kemampuannya beradaptasi dengan lingkungan yang beragam, keberadaan
tanaman ini tidak hanya memberikan manfaat ekologis, tetapi juga nilai ekonomis
yang signifikan.

Tanaman (Acacia mangium Willd.) atau dikenal dengan nama akasia
mangium sering ditanam dalam skala besar dan dapat dikategorikan sebagai
tanaman hutan industri. Akasia mnangium memiliki nilai ekonomi yang tinggi
terutama pada kayunya, kayu akasia mangium memiliki sifat mekanik yang baik
memiliki kualitas kayu yang kuat, tebal dan tahanan terhadap pembusukan sehingga
dapat menjadi pilihan yang tepatidan dimanfaatkan untuk bahan baku industri pulp,
kertas, konstruksi,dan furnitur (Zhang et al., 2023). Kulit kayu akasia mangium
(bark) merupakan sumber utama tanin, tanin pada kulit kayu akasia dimanfaatkan
sebagai pewarna alami untuk tekstil, sedangkan daun akasia mangium diketahui
mengandung quercetin dan kaempferol yang memiliki aktivitas sebagai antioksidan
(Masendra et al., 2023).

Akasia mangium memiliki kemampuan' toleransi terhadap berbagai jenis
tanah dan lingkungan sehingga banyak dibudidayakan pada kondisi tropis dan
subtropis (Yuniarti et al., 2013). Akasia mangium merupakan salah satu spesies
pohon yang paling menjanjikan dalam pengelolaan sumber daya hutan
berkelanjutan. Akasia mangium dikenal dengan laju pertumbuhannya yang sangat
cepat, mampu mencapai tinggi hingga 30 meter dalam waktu 3-5 tahun dibanding
tanaman hutan lainnya, kecepatan pertumbuhan ini memungkinkan pemanfaatan
yang lebih efisien dari lahan, serta memberikan hasil yang lebih cepat dan
memberikan nilai ekonomi yang signifikan. Menurut Badan Pusat Statistik (2023),
produksi kayu akasia di Indonesia pada tahun 2022 mencapai 31,54 juta m?,

menyumbang 48,79% dari total produksi kayu bulat nasional sebesar 64,65 juta m?.



Tanaman akasia diperbanyak secara generatif melalui benih. Untuk
memaksimalkan potensi ini, perbanyakan akasia mangium melalui metode
generatif (biji) menjadi pilihan yang lebih menguntungkan dibandingkan dengan
perbanyakan vegetatif. Perbanyakan generatif menghasilkan individu dengan
keanekaragaman genetik yang lebih tinggi. Keanekaragaman genetik ini sangat
penting untuk meningkatkan ketahanan tanaman terhadap hama, penyakit, dan
perubahan iklim. Akasia mangium yang diperbanyak secara generatif cenderung
menunjukkan pertumbuhan yang lebih cepat, karena tanaman dari biji memiliki
sistem perakaran yang lebih kuat dan lebih mampu mengakses sumber daya seperti
air dan nutrisi di dalam tanah. Namun, meskipun ada banyak keunggulan, akasia
mangium memiliki masa d.oirmansi. -

Kusuma et al., (2019) menjelaskan bahwa benih akasia mengalami masa
dormansi beberapa minggu hingga beberapa bulan tergantung spesies dan kondisi
lingkungan perkecambahan. Dormansi benih adalah suatu kondisi fisiologis di
mana benih mengalami penundaan dalam perkecambahan meskipun kondisi
lingkungan yang diperlukan untuk pertumbuhan, seperti kelembapan, suhu, dan
oksigen, sudah tercukupi. Faktor yang mempengaruhi dormansi benih akasia
mangium karena memiliki karakteristik kulit yang keras, licin dan impermeabel
sehingga menjadi kendala dalam perkecambahan benih akasia. Ada beberapa cara
yang dapat digunakan untuk mematahkan dormansi benih akasia mangium. Upaya
untuk mematahkan dormansi pada benih akasia dapat menggunakan beberapa
metode seperti menggosok atau menggores kulit biji, perendam benih dalam air
hangat, menggunakan asam sulfat, menggunakan hormon seperti giberelin untuk
memecahkan dormansi dan meningkatkan perkecambahan sehingga perlakuan
tersebut dapat meningkatkan kualitas, viabilitas dan vigor benih akasia (Yuniarti et
al., 2013).

Viabilitas dan vigor benith merupakan dua faktor penting yang menentukan
kualitas benih. Viabilitas benih mengacu pada kemampuan benih untuk
berkecambah dan tumbuh menjadi tanaman normal, sedangkan vigor benih
mengacu pada kemampuan benih untuk tumbuh dengan cepat dan sehat dalam

kondisi lapangan yang beragam (Bewley ef al., 2013).



Perendaman benih akasia mangium menggunakan air hangat dengan suhu
85°C dengan waktu 1 menit memberikan hasil 76% terhadap parameter daya
perkecambahan (Kusuma et al., 2019). Hasil penelitian (Kasi et al., 2017)
menggunakan larutan GAs dengan konsentrasi 100 ppm selama 1 jam pada benih
dapat meningkatkan daya tumbuh benih benih sengon hingga 70%. Hasil penelitian
(Yuniarti ef al., 2013) perendaman benih akasia menggunakan perendaman H2SO4
untuk jenis Acacia erioloba yang direndam H2SOs 96% selama 5 menit
menghasilkan daya berkecambah 88%. Larutan H>SO4 termasuk golongan asam
kuat dan bersifat korosif, sehingga mampu melunakkan kulit benih akasia yang
keras dan benih menjadi permeabel jterhadap rair, dan udara (Kasi et al., 2017).
Penelitian oleh (Schmidt, 2006) menunjukkan bahwa perendaman benih Acacia spp.
dengan air biasa selama 12 jam dapat meningkatkan daya kecambah hingga 55%.
Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa perendaman
benih dengan air dan larutan kimia dapat mematahkan dormansi pada benih akasia
dan meningkatkan viabilitas dan vigor benih.

Berdasarkan penjelasan diatas penulis telah melakukan penelitian dengan
judul “Pengaruh Berbagai Jenis Perendaman Benih Akasia (4cacia mangium Willd.)

Terhadap Viabilitas dan Vigor™.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat dirumuskan
masalah, bagamana pengaruh  perendaman . benih akasia. mangium dalam

meningkatkan viabilitas dan ‘'vigor benih akasia?

C. Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan jenis larutan perendaman

benih akasia mangium yang terbaik terhadap viabilitas dan vigor
D. Manfaat

Memberikan informasi pengaruh jenis perendaman benih akasia terhadap
viabilitas dan vigor benih, membantu meningkatkan kualitas dan perkecambahan
benih akasia, dan memberikan kontribusi pada pengembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi perbenihan tanaman, khususnya pada tanaman akasia.



BAB II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Tanaman akasia mangium

Tanaman akasia mangium merupakan salah satu komoditas perkebunan
kayu yang memiliki nilai ekonomis tinggi (Zhang et al., 2023). Secara ilmiah,

tanaman akasia diklasifikasikan dalam taksonomi sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Magnoliopsida

Ordo : Fabales .

Famili : Fabaceae

Genus : Acacia

Spesies : Acacia mearnsii

Jenis tanaman Akasia mangium lebih familiar dikenal dengan istilah nama
mangium. Tanaman akasia ini menjadi salah satu jenis tanaman yang cepat tumbuh
dan yang paling banyak dimanfaatkan dalam program pembangunan hutan tanaman
di wilayah Asia dan Pasifik. Selain itu jenis tanaman akasia ini memiliki
keunggulan lain antara lain kualitas kayunya yang baik dan kemampuan
toleransinya terhadap berbagai jenis tanah dan lingkungan (Zhang et al., 2023).

Karna kualitas kayu yang baik biasa digunakan sebagai bahan baku
bangunan, mebel,’ arang, dan industri kertas| (Koutika & -Richardson, 2019).
Pendapat (Elfarisna ef al., 2016) Kulit kayu akasia mengandung tanin katekol yang
bersifat astringen dan sangat cocok untuk pembuatan kulit sol , tetapi juga dapat
digunakan dengan sangat berhasil untuk kulit ringan karna kulit kayu akasia kuat
dan tahan lama. Kulit kayu akasia digunakan dalam industri kulit, perekat untuk
komposit kayu telah memasuki pasar Eropa pada tahun 1908.

Penggunaan jenis-jenis tanaman yang cepat tumbuh, termasuk akasia,
belakangan ini marak dimanfaatkan sebagai pengganti bahan baku untuk menopang
pasokan produksi kayu komersial. Hal ini dikarenakan adanya berbagai tekanan
terhadap ekosistem hutan alam di Indonesia yang sudah tidak dapat dihindari

(Kusuma et al., 2019).
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B. Morfologi

Tanaman Akasia akasia mangium umumnya memiliki ukuran batang tinggi
besar mencapai 20 m dengan dimeter 90 cm, berbatang tegak dan bebas cabang
hingga setengah tinggi pohon. Batang pohon semua bagian berbulu halus, berkayu,
berwarna kuning kecoklatan pada bagian dalam kayu dan berwarna coklat keabuan
pada kulit pohon keabuan, memiliki tekstur kulit bercelah.

Tanaman akasia memiliki daun pada tanaman muda berwarna hijau,
sedangkan pada tanaman tua berubah menjadi hijau tua berbentuk cerulit (filodia)
anak daun pendek (1,5 —4 em) (Zhang et al., 2023). Bunganya berbentuk majemuk
tersusun dari bunga-bunga.kecil seperti paku, ketika fnekar bunga akan menyerupai
sikat botol dengan mengeluarkan aroma agak harum. Tangkai bunga berwarna
keemasan puber sepanjang 5-8 mm. Pada masa pembuahan, bunga berubah bentuk
mejadi polong-polong hijau yang selanjutnya menjadi buah matang berwarna colkat
gelap (Rahmawati ef al., 2022).

Buah akasia merupakah buah polong berbentuk bulat lonjong, dalam satu
baris biasa ada 5-8 polong dan memiliki panjang sekitar 5-10 cm. Kulit luar berbulu
halus berwarna hijau pada waktu masih muda, dan menjadi coklat setelah tua
(masak). Benihnya berwarna hitam mengkilap, endosperm berbentuk lonjong agak
pipih berwarna putih dan lunak pada buah masih mudah dan putih padat agak keras
pada waktu buah sudah masak, bentuk bervariasai dari elips, oval, dan lonjong
berukuran 3-5 mm X 2-3 mm (Zhang et al., 2023). Akasia diperbanyak melalui
benih, benih akasia tergolong dikotil (berkeping dua), dan berkecambah secara
epigeal yang kotiledonnya berada di atas tanah. (Aspita & Yumeliani, 2019). Benih
mulai berkecambah pada kondisi yang menguntungkan sebagai respons terhadap
rangsangan lingkungan seperti cahaya, suhu, komponen tanah (terutama nitrat)
yang telah dikarakterisasi dengan baik (Khan et al., 2012).

C. Viabilitas dan vigor

Viabilitas dan Vigor benih merupakan faktor krusial yang mempengaruhi
keberhasilan pertumbuhan tanaman, termasuk akasia mangium.
Menurut (Hidayat dan Iskandar, 2020), viabilitas benih diukur melalui

kemampuan benih untuk berkecambah dan menghasilkan tanaman yang sehat.



Berbagai teknik perendaman telah diterapkan untuk meningkatkan viabilitas dan
vigor benih, seperti perendaman dalam air dan larutan asam. (Aspita & Yumeliani,
2019) mengungkapkan benih tanaman akasia termasuk benih dengan karakter kulit
yang tebal menjadikan benih impermeabel terhadap air dan udara, kondisi tersebut
menjadi salah satu faktor penghambat perkembangan embrio di dalam benih
sehingga proses perkecambahan dan pertumbuhan benih menjadi terganggu.
Viabilitas benih tidak hanya dipengaruhi oleh metode perendaman, tetapi
juga oleh sifat fisiologis benih itu sendiri. Penelitian oleh (Sari et al., 2022)
mengungkapkan bahwa benih Akasia yang memiliki kadar air yang optimal
sebelum perendaman menunjukkan hasil,yang lebih baik dalam hal kecambah dan
pertumbuhan awal. Dehg;clh demikian, pemilihan jenis perendaman yang tepat
sangat penting untuk meningkatkan viabilitas dan vigor benih Akasia, yang pada
gilirannya akan mendukung keberhasilan penanaman dan pengembangan spesies

ini di lapangan.
D. Perlakuan perendaman
1. Perendaman Air Biasa

Perendaman benih akasia menggunakan air biasa juga dapat membantu
proses imbibisi, benih yang direndam menggunakan air biasa mendapat suplai air
yang cukup untuk memacu proses perkecambahan menyebabkan zat-zat
penghambat perkecambahan di dalam benih larut dalam air. Penelitian (Schmidt,
2006) perendaman benih akasia selama 12 jam masih memberikan hasil persentase
daya kecambah 55%. Untuk menaikkan viabilitas danwvigor benih akasia diperlukan

waktu dan suhu yang tepat.

2. Perendaman Air Hangat

Perendaman benih akasia dengan air hangat merupakan salah satu
perlakuan yang dapat merubah kondisi benih impermeabel terhadap air dan udara
menjadi permeabel karena menimbulkan pori-pori benih terbuka dan menjadi lunak
(Rahmawati et al., 2022). Penelitian (Kusuma et al., 2019) pemberian perlakuan
perendaman air panas pada benih akasia mangium dengan suhu 85°C dengan waktu
1 menit merupakan perlakuan yang efektif dalam memberikan pengaruh terhadap

peningkatan perkecambahan dan pertumbuhan benih melalui parameter daya



perkecambahan. Penelitian oleh (Prasetyo et al, 2021) menunjukkan bahwa
perendaman selama 1 jam dalam air hangat dapat meningkatkan persentase
kecambah dan vigor benih dibandingkan dengan perendaman dalam air dingin, hal
ini disebabkan oleh peningkatan aktivitas enzim yang mendukung proses

metabolisme dalam benih.
3. Larutan H2SOy4

Perendaman dalam asam sulfat termasuk golongan asam kuat dan bersifat
korosif, sehingga mampu melunakkan lapisan lilin dan mengikis kulit biji yang
keras, sehingga lebih mudah ditembus oleh air. Metode perlakuan asam sulfat
(H2S04) sangat cocok digﬁnakan f)ada biji dengan kulit'kéras dan tidak permeabel
untuk berkecambah dengan cepat (Hedty et al., 2014). Penggunaan larutan asam
sulfat pada perendaman benih juga menunjukkan hasil yang signifikan dalam
meningkatkan viabilitas, sebagaimana dibuktikan oleh (Rini dan Surya, 2019)
bahwa benih yang direndam dalam larutan asam sulfat selama 30 menit memiliki
daya kecambah yang lebih tinggi. Teknik skarifikasi ini memerlukan pasokan asam
sulfat kelas komersial (98%), wadah tahan asam, wadah kawat dan kasa, serta
pasokan air yang melimpah untuk membilas benih setelah perawatan. Menurut
(Fahmi, 2012) pemberian skarifikasi kimia bertujuan untuk membuat kulit benih

lebih mudah dimasuki air ketika imbibisi.
4. Giberelin

Giberelin dapat, memicu'aktivitas énzim hidrolitik, .dimana hal ini dapat
mempengaruhi penyediaan nutrisi yang cukup untuk perkecambahan, dapat
mematahkan dormansi pada biji serta mempercepat perkecambahan (Prasetyo et al.,
2021). Hormon tanaman giberelin merangsang perkecambahan dan terlibat dalam
hilangnya dormansi setelah pematangan dan stratifikasi suhu dingin (Lesilolo et al.,
2018). Perkecambahan biji memerlukan giberelin misalnya pada saat aktivasi
pertumbuhan vegetatif embrio, melemahnya lapisan endosperm yang menghambat
pertumbuhan di sekitar embrio dan mobilisasi cadangan makanan yang disimpan

dari endosperm (Lesilolo et al., 2018).



BAB III. METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu

Percobaan ini telah dilaksanakan di Laboratorium Teknologi Benih,
Fakultas Pertanian, Universitas Andalas pada bulan Juni hingga Juli 2025 pada

Lampiran 1.
B. Bahan Percobaan

Bahan yang digunakan dalam percobaan ini yaitu benih akasia mangium,
larutan H2SO4 96%; bubuk; GAL, laquadest, diry tanah aluvial, pasir, tisu, masker,

sarung tangan, Kertas stensil dan label.
C. Alat Percobaan

Alat yang digunakan dalam percobaan ini yaitu alat tulis, kamera, saringan,
wajan, kompor, batang pengaduk, termometer, stopwatch, botol kaca selai ukuran
sedang, pinset, germinator datar, seedbed, handsprayer, wadah, gunting, gelas ukur,

magnet starter, hotplate.
D. Rancangan Percobaan

Rancangan yang digunakan dalam percobaan ini adalah Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan sehingga diperoleh 12 satuan
percobaan. Setiap satuan percobaan terdiri dari 100 benih sehingga total kebutuhan
benih pada percobaan’yaitu 1.200 butir benih. Denah satuan percobaan terlampir
pada Lampiran 3. Perlakuan yang diberikan pada percobaan ini yaitu :

Benih diredam air biasa pada suhu ruang selama 24 jam  (A)
Benih direndam larutan GA3 100 ppm selama 1 jam (B)
Benih direndam larutan H2SO4 (96%) selama 6 menit (©)

Benih direndam air hangat (suhu 85°C) selama 2 menit (D)



E. Prosedur Percobaan
1. Persiapan Benih

Biji akasia mangium diperoleh dari CV. Green Farm Indonesia. Biji
diseleksi terlebih dahulu dengan kriteria ukuran seragam, berwarna hitam,
permukaan halus dan tidak kopong (Yuniarti et al.,2013). Keseragaman ini
penting untuk mengurangi variasi hasil penelitian, sehingga perbedaan yang
terlihat benar-benar berasal dari perlakuan yang diuji. Benih yang sudah diseleksi
dipisahkan masing-masing menjadi 100 butir benih dengan 3 ulangan untuk

masing-masing perlakuan. Benih dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Penampilan benih akasia mangium

2. Pembuatan dan Pemberian Larutan Perlakuan
a. Air pada suhu ruang selama 24 jam

Benih akasia\yang telah-diseleksi dimasukkan ke dalam 3 botol selai kaca
500ml, masing-masing diisi dengan 100 butir benih. Label diberikan pada masing-
masing botol kaca sesuai dengan perlakuan dan ulangan. Benih akasia direndam
dalam air dengan volume 250ml, kemudian botol ditutup dan dibiarkan pada suhu
ruang selama 24 jam. Setelah perendaman selama 24 jam, benih disaring dan

kemudian dikeringkan selama 2 menit.
b. Larutan GAs 100 ppm selama 1 jam

Larutan stok GAs 100 ppm disiapkan dengan menimbang 40 mg bubuk GAs
murni menggunakan timbangan analitik. Bubuk GAs kemudian dimasukkan ke

dalam gelas ukur 500ml dan ditambahkan 360 ml aquadest. Stir bar dimasukkan
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ke dalam gelas ukur dan larutan diaduk menggunakan hotplate hingga homogen.
Benih akasia yang telah diseleksi ditempatkan dalam 3 botol selai kaca 500ml,
masing-masing berisi 100 butir benih. Botol-botol tersebut diberi label sesuai
dengan perlakuan dan ulangan. Benih kemudian direndam dalam larutan GAs 100
ppm, ditutup, dan dibiarkan selama 1 jam. Setelah perendaman, benih-benih

disaring dan dikering anginkan selama 2 menit.

¢. Larutan H2S04 96% selama 6 menit

Benih akasia yang telah diseleksi ditempatkan dalam 3 botol selai kaca
500ml, masing-masing berisi 100 butir, benih. Botol-botol tersebut diberi label
sesuai dengan perlakuaﬁ déh ulangan. Perendaman bénih dilakukan di lemari asam
dengan menggunakan APD lengkap, termasuk masker, sarung tangan, dan jas labor.
Benih-benih tersebut kemudian direndam dalam larutan H2SOs4 96% dengan
volume 250ml per ulangan selama 6 menit. Setelah perendaman, benih ditutup dan
dibiarkan selama 6 menit. Kemudian, benih-benih disaring dan dibilas dengan air
bersih secara menyeluruh untuk menghilangkan asam yang masih menempel pada

benih. Setelah itu, benih dikeringkan selama 2 menit.

¢. Air hangat (suhu 85°C) selama 2 menit

Benih akasia yang telah diseleksi ditempatkan dalam 3 botol selai kaca
500ml, masing-masing berisi 100 butir benih. Botol-botol tersebut diberi label
sesuai dengan perlakuan dan ulangan. Air dipanaskan dan suhunya diukur
menggunakan termometér hingga mencapai 85°C.. Benih kemudian direndam
dalam air hangat dengan volume 250ml, ditutup, dan dibiarkan selama 2 menit.
Setelah perendaman, benih-benih disaring dan diangin-anginkan selama 2 menit

untuk dikeringkan.

3. Sterilisasi Germinator

Germinator datar disterilisasi dari debu, kotoran, atau sisa bahan organik
yang menempel. Permukaan dalam dan luar germinator kemudian disemprot
dengan larutan bayclin 10% menggunakan sprayer dan dibiarkan selama 15 menit.

Setelah itu, germinator dibilas dengan air bersih dan dikeringkan menggunakan tisu.
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Selanjutnya, permukaan dalam dan luar germinator datar disemprot dengan larutan

alkohol 70% dan dibiarkan mengering secara alami sebelum digunakan.
4. Pengujian Viabilitas dan Vigor

Pasir dan tanah yang berasal dari sungai di daerah Lubuk Begalung, Padang,
Sumatera Barat digunakan dalam percobaan ini. Benih yang telah diberi perlakuan
perendaman disiapkan untuk pengujian daya kecambah, potensi tumbuh maksimum,
first count test, index value test, dan uji muncul tanah.

Pengujian viabilitas benih akasia dilakukan dengan menggunakan media
kertas stensil sebanyak 3 lembar. Kertas stensil diberi label dan dua lembar
digunakan sebagai alas yang Kemudian disemprot dengah aquadest menggunakan
handsprayer hingga lembab. Benih akasia disusun sebanyak 50 benih per media
kertas, kemudian ditutup dengan selembar kertas stensil, dilipat, dan disusun pada
germinator datar. Pengujian ini terdiri dari 4 perlakuan dengan 3 ulangan, sehingga
total 12 media kertas stensil digunakan untuk uji viabilitas.

Pengujian vigor benih akasia dilakukan dengan menggunakan media pasir
dan tanah dengan perbandingan 1:1. Seedbed diisi dengan media hingga mencapai
2/3 tinggi seedbed, kemudian disiram hingga lembap dan diberi label. Benih akasia
ditanam sebanyak 50 benih per seedbed. Pengujian ini juga terdiri dari 4 perlakuan
dengan 3 ulangan, sehingga total 12 media pasir dan tanah digunakan untuk uji
vigor. Seedbed kemudian disusun pada ruang perkecambahan laboratorium

teknologi benih.

5. Pemeliharaan

Pemeliharaan dilakukan setiap hari untuk menjaga kelembaban media
perkecambahan dengan menyemprotkan air menggunakan handsprayer.

Penyemprotan dilakukan satu kali sehari jika kondisi media masih lembap.
F. Variabel Pengamatan
a. Daya berkecambah (%)

Daya berkecambah menggambarkan benih memiliki potensi untuk
berkecambah setelah diberi perlakuan. Pengamatan daya kecambah dilakukan 2x

pada pengamatan pertama yaitu hari ke-7 dan pengamatan kedua hari ke-14 setelah
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benih dikecambahkan.Pengamatan daya kecambah meliputi persentase benih
berkecambah normal, abnormal, dan mati. Kriteria kecambah benih akasia terlampir

pada Lampiran 4. Rumus daya kecambah menurut (ISTA, 2018):

‘ bah N | Y Benih berkecambah normal 100%
_ X
ecambah Norma Y Benih yang dikecambahkan ’

K bah Ab 1 > Benih berkecambah abnormal 100%
= X
ecamba norma Y. Benih yang dikecambahkan 0

. ] Y Benih mati
Benih Mati =

= x 1009
Y. Benih yang dikecambahkan %

Benih d — 2. Benih dormansi x 100%
— 1 an@ "1 Benih yang dikecambahkan 1

b. Potensi Tumbuh Maksimum (%)

Potensi Tumbuh Maksimum (PTM) merupakan persentase semua benih
yang hidup atau menunjukkan gejala benih hidup, baik menghasilkan kecambah
normal ataupun kecambah abnormal. PTM adalah tolak ukur dari viabilitas total
yang menunjukkan kemampuan benih untuk hidup. Pengamatan potensi tumbuh
maksimum dilakukan pada hitungan ke dua atau hari ke-14 setelah benih

dikecambahkan. PTM dapat dihitung menggunakan rumus (ISTA, 2018) :

Potensi Tumt SR Y. Benih berkecambah normal + abnormal 100%
_ X
otenst UM G Y. Benih yang dikecambahkan ’

¢. First Count Test (%)

Perkecambahan hitung pertama atau FCT dilakukan pada hari ke-3 setelah
penanaman benih. Pada tahap ini benih yang telah berkecambah akan mulai
terlihat seperti munculnya kotiledon dan jumlah kecambah dapat dihitung untuk
menentukan persentase kecambah, dengan rumus (ISTA, 2018).

Y. Benih berkecambah normal

First Count Test = x 1009
C Y Benih yang dikecambahkan %

d. Index Value Test (1VT)

Indeks Value Test dilakukan untuk mengamati benih yang berkecambah dan
dihitung setiap hari. IVT diperoleh dengan perhitungan berdasarkan jumlah

kecambah normal pada waktu tanam sampai akhir pengamatan.
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IVT dihitung menggunakan rumus (ISTA, 2018):

Jumlah Benih berkecambah normal
Index Value Test =X

Hari berkecambah
e. Uji Muncul Tanah

Pengujian ini bertujuan untuk menentukan vigor benih dengan melihat
kemampuan benih untuk berkecambah dan muncul di atas permukaan tanah.
Pengamatan dilakukan dua kali, pengamatan pertama dilakukan pada hari ke-7
dan pengamatan kedua dilakukan pada hari ke-14 setelah benih dikecambahkan.
Persentase muncul tanah dapat dihitung dengan rumus (ISTA, 2018):

Y. Benih-berkecambah normal
: X100%

M I'T. =
] e Y. Benih yang dikecambahkan

G. Analisis Data

Data yang didapatkan dari setiap variabel pengamatan dan pengukuran
dianalisis menggunakan uji F pada taraf nyata 5%. Analisis data dilakukan dengan
menggunakan Software Microsoft Excel 2021. Jika F hitung lebih besar daripada F
tabel maka perlakuan memberikan pengaruh yang berbeda nyata, kemudian

dilakukan uji lanjut dengan Dunean’s New Multiple Range Test (DNMRT).



BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Daya Kecambah
1. Kecambah Normal

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa berbagai jenis perendaman benih
akasia magium memberikan pengaruh berbeda nyata terhadap persentase kecambah

normal (Lampiran 4.1). Data pengamatan kecambah normal benih akasia dapat

dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Kecambah normal benih akasia magium pada beberapa perendaman

Perendaman Benih Normal (%)
Air biasa selama 24 jam 41,33 ¢
GA3 100 ppm selama 1 jam 52,00 b
H2S04 (96%) selama 6 menit 69,33 b
Air hangat 85°C selama 2 menit 97,33 a
KK =10,43 %

Keterangan : angka-angka yang diikuti huruf kecil yang berbeda pada kolom yang sama berbeda
nyata menurut DNMRT pada taraf nyata 5%

Perendaman benih akasia magium menggunakan air hangat pada suhu 85°C
selama 2 menit menghasilkan persentase kecambah normal terbaik yaitu 97,33%
dan berbeda dengan perlakuan lainnya. Perendaman air hangat pada suhu 85°C
selama 2 menit memiliki pengaruh signifikan terhadap proses perkecambahan benih
akasia, karena pada kondisi ini benih menjadi lunak; pori-pori kulit benih terbuka
sehingga proses penyerapan air ke dalam benih berlangsung dengan optimal. Pada
kondisi ini kulit benih ‘menjadi permeabel terhadap air dan udara dan mempercepat
proses perkecambahan (Sriwigati et al., 2021). Perendaman air hangat pada benih
akasia mangium dengan suhu 85°C dengan waktu 1 menit merupakan perlakuan
yang efektif dalam memberikan pengaruh terhadap peningkatan perkecambahan
dan pertumbuhan benih melalui parameter daya perkecambahan hingga 76%
(Kusuma et al., 2019). Perendaman menggunakan air hangat dengan suhu 85°C
selama 2 menit adalah perlakuan paling efektif dan meningkatkan viabilitas benih
sehingga memberikan hasil terbaik dibanding perendaman lainnya.

Perendaman secara kimiawi menggunakan larutan H2SOs 96%

menghasilkan persentase kecambah normal hingga 69,33%, danmemberikan hasil
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yang signifikan karena H>SO4 96% adalah golongan asam kuat sehingga menembus
lapisan lilin pada kulit benih, benih menjadi lunak dan permeabel terhadap air dan
udara. Perlakuan ini kurang efektif karena berpotensi membahayakan keselamatan
jika dikerjakan secara langsung tanpa perlengkapan dan pelatihan yang memadai
sehingga kurang cocok diterapkan dalam skala luas dan oleh petani (Satya et al.,
2015). Konsentrasi HoSO4 yang lebih rendah atau durasi perendaman yang lebih
sebentar diperlukan untuk mencapai hasil yang efektif.

Perendaman secara kimiawi menggunakan larutan hormon giberelin (GAs)
100 ppm selama 1 jam menghasilkan persentase kecambah normal hingga 52%.
Perendaman menggunakan GA3 100 ppm selama 1 jam, karena mekanisme reaksi
netralisasi yang ringanA déh dapét menembus 1ap.isan pelindung benih namun
memberikan hasil kurang signifikan. Konsentrasi GA3 yang lebih tinggi atau durasi
perendaman yang lebih lama diperlukan untuk mencapai hasil yang signifikan.
Perendaman benih akasia mangium menggunakan air dengan suhu ruang selama 24
jam memberikan hasil daya kecambah normal 41%, hal ini menunjukkan bahwa
hanya sebagian kecil benih yang berhasil melewati proses perkecambahan setelah
di rendam, pada proses ini penyerapan air oleh benih dapat membantu melunakkan
kulit benih, namun efeknya tidak sekuat skarifikasi kimiawi atau air hangat.
Kecambah normal dapat dilihat pada Gambar 2.

2.A (hari ke-7) 2.B (hari ke-14)

i C )
‘_ ‘ ’ . I,,,/ykotiledon

C D
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Gambar 2. Kecambah Normal Benih Akasia mangium setiap perendaman : A = Air
dengan suhu ruang selama 24 jam, B = Larutan GA3 100 ppm selama 1
jam, C = menggunakan larutan H>SO4 96% selama 6 menit, D = Air
hangat suhu 85°C selama 2 menit.

8
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Gambar di atas menunjukkan kecambah normal pada masing-masing
perendaman yang digunakan. Menurut Direktorat Jenderal Perhutanan (2020),
kecambah normal ditandai dengan munculnya serabut halus yang mengindikasikan
perkembangan radikula yang sempurna tanpa ada kerusakan pada jaringan. Untuk

kriteria benih normal dapat dilihat pada Lampiran 2.

2. Benih Mati

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa berbagai jenis perendaman benih
akasia magium memberikan pengaruh berbeda nyata terhadap persentase benih

mati (Lampiran 4.3). Data pengamatan benih mati dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Benih mati akasia magium pada beberapa perendaman

Perendaman Benih Mati (%)
Air biasa selama 24 jam 58,67 a
GA;3 100 ppm selama 1 jam 48,00 b
H>S04 (96%) selama 6 menit 30,67 b
Air hangat 85°C selama 2 menit 2,67 c
KK =19,38 %

Keterangan : angka-angka yang diikuti huruf kecil yang berbeda pada kolom yang sama berbeda
nyata menurut DNMRT pada taraf nyata 5%

Perendaman benih akasia magium menggunakan air hangat selama 2 menit
memberikan persentase benith mati terendah yaitu 2,67% dan berbeda dari
perendaman lainnya. Rendahnya persentase benih mati pada perendaman ini
menunjukkan bahwa air hangat adalah perlakuan yang terbaik, karena benih dapat
berkecambah dan, tumbuh dengan, optimal tanpa kerusakan morfologi dan
fisiologisnya. Perendaman benih akasia magium menggunakan air biasa selama 24
jam memberikan persentase benih mati tertinggi yaitu 58,67%. Perendaman ini
memberikan hasil yang kurang efektif, karena diakibatkan banyaknya benih
berjamur karena terlalu lunak. Benih mati salah satunya ditandai dengan tidak
terjadinya pertumbuhan kecambah atau tidak terjadi masa perkecambahannya
hingga pengamatan terakhir, pada pengamatan benih mati ditandai dengan ciri-ciri
benih mengalami perubahan warna dari hitam menjadi coklat dan lunak karena
terinfeksi jamur. Pada masing-masing perendaman diketahuik kriteria benih mati
ditandai dengan perubahan warna benih dari hitam menjadi coklat, ukuran benih

mengecil jika ditekan pecah, dan benih lunak berjamur akibat serangan patogen.
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Menurut (Sutopo, 2010) benih mati disebabkan oleh infeksi patogen yang terbawa
oleh benih (seed-borne), yang ditandai dengan perubahan warna akibat serangan
jamur atau bakteri. Kriteria benih mati terlampir pada Lampiran 2. Benih mati dapat

dilihat pada Gambar 3.

Jamurq— ° . ‘ . ____—wLunak dan Mengecil

Gambar 3. Benih-mati setiap perendaman > A\= Airidengan suhu ruang selama 24
jam, B = Larutan GA3 100 ppm selama 1 jam, C = menggunakan larutan
H2S0496% selama 6 menit, D = Air hangat suhu 85°C selama 2 menit.

B. Potensi Tumbuh Maksimum

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa berbagai jenis perendaman akasia
magium memberikan pengaruh berbeda nyata terhadap persentase potensi tumbuh
maksimum (Lampiran 4.4). Datal pengamatan potensi tumbuh maksimum dapat

dilihat pada Tabel 3

Tabel 3. Potensi tumbuh maksimum benih akasia magium pada beberapa

perendaman
Perendaman Potensi Tumbuh Maksimum (%)
Air biasa selama 24 jam 41,33 ¢
GA3 100 ppm selama 1 jam 52,00 b
H>S04 (96%) selama 6 menit 69,33b
Air hangat 85°C selama 2 menit 9733 a
KK =10,43 %

Keterangan : angka-angka yang diikuti huruf kecil yang berbeda pada kolom yang sama berbeda
nyata menurut DNMRT pada taraf nyata 5%

Perendaman benih akasia magium menggunakan air hangat dengan suhu
85°C selama 2 menit memberikan persentase potensi tumbuh maksimum terbaik
yaitu 97,33% dan memberikan pengaruh yang berbeda dengan perlakuan lainnya.
Hal ini dibuktikan karena pada saat perendaman benih menggunakan air hangat
dengan suhu 85°C selama 2 menit menyebabkan benih yang sebelumnya keras dan

licin mejadi lunak dan pori-pori benih terbuka sehingga air dan udara masuk dan
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mempercepat proses perkecambahan. Perendaman menggunakan H>SO4 96%
selama 6 menit memberikan hasil presentase 69%, karena konsentrasi yang terlalu
tinggi benih berkecambah kurang maksimal sehingga menurunkan potensi tumbuh
maksimum pada benih (Hedty et al., 2014). Potensi tumbuh maksimum
mencerminkan kemampuan benih berkecambah baik kecambah normal ataupun
abnormal pada kondisi optimal. Nilai potensi tumbuh yang tinggi menandakan
bahwa benih memiliki daya kecambah yang baik dan viabilitas yang tinggi. Hasil
persentase potensi tumbuh maksimum setara dengan daya kecambah normal pada
Tabel 1, karena benih yang berkecambah normal menunjukkan tidak ada gejala

kecacatan morfologi atau fisiologi.
C. First Count Test

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa berbagai jenis perendaman benih
akasia magium memberikan pengaruh berbeda nyata terhadap persentase First

Count Test (Lampiran 4.5). Data pengamatan dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. First count test benih akasia magium pada beberapa perendaman

Perendaman First Count Test (%)
Air biasa selama 24 jam 42,67 ¢
GA;3 100 ppm selama 1 jam 46,00 c
H>S04 (96%) selama 6 menit 64,00 b
Air hangat 85°C selama 2 menit 68,67 a
KK =5,62 %

Keterangan : angka-angka yang diikuti huruf kecil yang berbeda pada kolom yang sama berbeda
nyata menurut DNMRT pada taraf nyata 5%

Pengujian first count test merupakan langkah ‘penting dalam memahami
karakteristik kualitas benih. Pada perendaman beih akasia magium menggunakan
air hangat memberikan hasil terbaik hingga 68,67%, pada kondisi ini benih menjadi
lunak karena pori-pori kulit benih terbuka sempurna, sehingga mempercepat proses
penyerapan air dan udara dalam benih dan proses perkecambahan berlangsung
signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa semua perendaman yang digunakan mampu
berkecambah dengan baik dalam periode pengamatan awal, berkisar antara 42,67%
hingga 64%. Semua perlakuan pada perendaman menunjukkan bahwa benih akasia

magium memiliki kemampuan berkecambah dengan cepat.
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First count test berhubungan erat dengan indeks vigor, yang mana kecepatan
tumbuh akan berbanding lurus dengan indeks vigor benih. Pengamatan first count
test dipengaruhi oleh kondisi fisik dan fisiologis benih, termasuk viabilitas,
cadangan makanan, dan permeabilitas kulit benih terhadap air dan oksigen.
Menurut (Sutopo, 2010), nilai first count test juga dipengaruhi oleh kondisi
lingkungan selama perkecambahan, dan kualitas media perkecambahan. Selain itu,
benih yang digunakan dalam percobaan ini memiliki kualitas yang baik, sehingga
benih mampu untuk tumbuh normal dan seragam meskipun melalui proses

perendaman yang berbeda.
D. Indeks Value Test

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa berbagai jenis perendaman benih
akasia magium memberikan pengaruh berbeda nyata terhadap persentase indeks

vigor (Lampiran 4.6). Data pengamatan dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Indeks value test benih akasia magium pada beberapa perendaman

Perendaman Index Value Test
Air biasa selama 24 jam 5,17d
GA3 100 ppm selama 1 jam 5,84 c
H2S04 (96%) selama 6 menit 7,40 b
Air hangat 85°C selama 2 menit 9,05 a
KK =12,61%

Keterangan : angka-angka yang diikuti huruf kecil yang berbeda pada kolom yang sama berbeda
nyata menurut DNMRT pada taraf nyata 5%

Data yang ditampilkan pada Tabel 6, menunjukkan bahwa perendaman
benih akasia magium menggunakan air dan larutan kimia memberikan pengaruh
yang berbeda. Pengamatan indeks value test mencerminkan kecepatan dan
keserempakan perkecambahan pada benih, serta digunakan untuk menilai potensi
awal pertumbuhan benih pada lingkungan yang suboptimum.

Pada perendaman air hangat 85°C selama 2 menit menunjukkan rata-rata
nilai IVT terbaik yaitu 9,05 bila dibandingkan dengan perendaman lainnya yang
hanya berkisar 5-7. Hal ini membuktikan bahwa perendaman benih dengan air
hangat 85°C selama 2 menit mampu meningkatkan nilai indeks value test, karena
kondisi benih yang permeabel mampu mempercepat proses perkecambahan pada

kondisi yang suboptimum.
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Nilai IVT yang tinggi mencerminkan kecepatan berkecambah benih yang
tinggi pula dan lebih tahan terhadap kondisi lingkungan yang kurang
menguntungkan (Kartasapoetra, 2003). Nilai IVT dipengaruhi oleh berbagai faktor,
termasuk kondisi fisik dan fisiologis benih, viabilitas, cadangan makanan, dan
permeabilitas kulit benih terhadap air dan oksigen. Kelompok benih yang tumbuh
lebih cepat dan serempak cenderung memiliki daya tumbuh yang lebih tinggi,
sehingga lebih kompetitif dalam menghadapi berbagai kondisi lingkungan setelah
ditanam di lapangan (Lesilolo et al., 2018).

E. Uji Muncul Tanah

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa berbagai jenis perendaman benih
akasia magium memberikan pengaruh berbeda nyata terhadap persentase uji
muncul tanah (Lampiran 4.7). Data pengamatan uji muncul tanah dapat dilihat pada

Tabel 6.

Tabel 4. Uji muncul tanah benih akasia magium pada beberapa perendaman

Perendaman Uji Muncul Tanah (%)
Air biasa selama 24 jam 58,00 ¢
GA3 100 ppm selama 1 jam 63,33 ¢
H2S04 (96%) selama 6 menit 79,33 b
Air hangat selama 2 menit 90,00 a
KK =10,36%

Keterangan : angka-angka yang diikuti huruf kecil yang berbeda pada kolom yang sama berbeda
nyata menurut DNMRT pada taraf nyata 5%

Data yang ditampilkan pada Tabel 7, menunjukkan bahwa perendaman
benih akasia magium menggunakan air hangat dengan suhu 85°C selama 2 menit
menghasilkan persentase uji muncul tanah terbaik hingga 90% dan berbeda dengan
perendaman lainnya. Hal ini dibuktikan bahwa pada saat perendaman benih
menggunakan air hangat dengan suhu 85°C selama 2 menit menimbulkan
perubahan kondisi kulit benih yang sebelumnya keras dan licin menjadi lunak dan
permeabel, karena air hangat dapat membantu membuka pori-pori benih, sehingga
air dan oksigen dapat masuk lebih mudah ke dalam benih. Dengan pori-pori yang
terbuka, benih dapat menyerap air lebih cepat dan efektif, sehingga proses
perkecambahan dapat dimulai lebih awal,dan mampu menembus permukaan tanah

dengan signifikan pada kondisi yang suboptimum.
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Perendaman menggunakan larutan kimia memberikan hasil yaitu berkisar
antara 63,33% hingga 79,33%, hal menunjukkan bahwa hampir semua benih
mampu berkecambah dan berkembang dengan baik dipermukaan tanah dengan
kondisi lapangan. Uji muncul tanah adalah parameter penting untuk menilai
kemampuan benih yang muncul dan berkembang dipermukaan tanah. Benih dengan
kecepatan berkecambah yang tinggi cenderung memiliki energi dan cadangan yang
cukup untuk mendukung pertumbuhan awalnya, dan memiliki kemampuan

bertahan lebih baik terhadap kondisi lingkungan (Kartasapoetra, 2003).



BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, dapat disimpulkan bahwa
perendaman benih akasia magium menggunakan air hangat dengan suhu 85°C

selama 2 menit memberikan hasil yang terbaik terhadap viabilitas dan vigor benih.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang-telah dilakukan, maka disarankan untuk
menerapkan petendaman’ benih' akasia magium menggunakan air hangat dengan

suhu 85°C selama 2 menit.
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Lampiran 2. Kriteria Kecambah

1. Kecambah Normal

Kriteria kecambah normal adalah benih yang berkecambah memiliki
perkembangan sistem perakaran yang baik, perkembangan hipokotil baik dan
sempurna tanpa ada kerusakan pada jaringan, pertumbuhan plumula sempurna

dengan daun hijau tumbubh baik, epikotil tumbuh sempurna dengan kuncup normal.

2. Kecambah Abnormal

Kriteria kecambah abnormal adalah  kecambah rusak tanpa kotiledon,
embrio pecah, dan akar pﬁmer pendek, bentuk kec‘ambah cacat, perkembangan
tidak sempurna, plumula terputar, hipoketil, epikotil dan kotiledon membengkok,
akar pendek, kecambah kerdil, kecambah tidak membentuk klorofil, dan

kecambah lunak.
3. Benih Mati

Tidak terjadinya pertumbuhan kecambah atau tidak terjadi masa
perkecambahannya, pertumbuhannya tidak normal, benihnya kecil, benih lembek,

disebabkan kekurangan cadangan makanan pada tanaman (Sudrajat, 2006).



Lampiran 3. Denah Penempatan Seedbed

Cl A2 DI
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Ket :

A : Benih direndam dalam air pada suhu ruang selama 24 jam

B : Benih direndam dalam larutan GA3 100 ppm selama 1 jam

C : Benih di rendam dalam larutan H2SO4 96% selama 6 menit
D : Benih direndam dalam air panas (suhu 85°C) selama 2 menit

1,2, 3 : Ulangan
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Lampiran 4. Sidik Ragam Masing-Masing Variabel Pengamatan

1. Kecambah Normal
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Sumber Derajat  Jumlah Kuadrat F-Hitung F-Tabel 5%
Keragaman Bebas Kuadrat  Tengah
Perlakuan 3 5380 1793 38,99 4,07
Galat 8 368 46,00
Total 11 5748
KK =10,43%
Keterangan : * berbeda nyata
2. Benih Mati
Sumber Derajat  Jumlah Kuadrat F-Hitung = F-Tabel 5%
Keragaman Bebas  Kuadrat Tengah
Perlakuan 3 12123 4041 87,85 " 4,07
Galat 8 368 46,00
Total 11 12491
KK =19,38%
Keterangan : * berbeda nyata
3. Potensi Tumbuh Maksimum (PTM)
Sumber Derajat ~ Jumlah Kuadrat F-Hitung  F-Tabel 5%
Keragaman Bebas Kuadrat Tengah
Perlakuan 3 5380,00 1793,33 38,99 " 4,07
Galat 8 368,00 46,00
Total 11 5748,00
KK =10 %
Keterangan : * berbeda nyata
4. First Count Test (FCT)
Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F-Hitung  F-Tabel 5%
Keragaman Bebas Kuadrat Tengah
Perlakuan 3 1501,33 500,44 51,77° 4,07
Galat 8 77,33 9,67
Total 11 1578,67
KK =5,62%

Keterangan : ~ berbeda nyata



5. Indeks Value Test (IVT)
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Sumber Derajat Jumlah Kuadrat  F-Hitung  F-Tabel 5%
Keragaman Bebas Kuadrat Tengah
Perlakuan 3 595,50 198,50 517,47° 4,07
Galat 8 3,07 0,38
Total 11 598,57
KK =12,61%
Keterangan : ~ berbeda nyata
6. Uji Muncul Tanah
Sumber Derajat -+ 1 \Jimlah ' > Kuadrat F-Hitung  F-Tabel 5%
Keragaman Bebas Kuadrat Tengah
Perlakuan 3 1941,33 647,11 11,42 ° 4,07
Galat 8 453,33 56,67
Total 11 2394,67
KK =10,36%

Keterangan : * berbeda nyata



